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Abstrak<br />Infeksi HIV dan penyakit AIDS saat ini telah menjadi masalah kesehatan global. Sejak awal
abad ke 21 peningkatan jumlah kasus semakin mencemaskan di Indonesia. Penyebaran infeksi HIV biasanya
terjadi pada perilaku seksual, tetapi beberapa tahun belakangan ini resiko penularan lebih banyak terjadi
pada pengguna narkoba suntik. Penelitian ini menggunakan desain studi kohort retrospektif dengan 164
sampel dan dilakukan selamajuli-september 2012 yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara cara
penularan terhadap ketahanan hidup 9 tahun pasien HIV/AIDS di RS Kanker Dharmais Jakarta Tahun 2003-
2011 setelah dikontrol oleh variabel lain, dengan faktor confounding yaitu jumlah CD4, infeksi oportunistik,
jenis kelamin, usia, status pernikahan, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan dan daerah tempat tinggal. Data
penelitian diperoleh melalui data rekam medis RS. Data dianalisis dengan menggunakan analisis survival
metode kaplan meier dan dilanjutkan dengan analisis multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
probabilitas kumulatif ketahanan hidup secara umum pada pasien HIV/AIDS cukup baik. Terdapat
hubungan yang signifikan antara kadar CD4 terhadap ketahanan hidup (nilai p=0,03) dan infeksi
oportunistik terhadap ketahanan hidup (nilai p=0,00. Faktor infeksi oportunistik dan jumlah CD4 memiliki
hubungan dengan cara penularan untuk mempengaruhi ketahanan hidup 9 tahun pasien HIV/AIDS dan
terbukti sebagai faktor confounding. Sedangkan faktor counfounding lain tidak menunjukkan adanya
hubungan terhadap ketahanan hidup 9 tahun pasien HIV/AIDS.<div style="margin-bottom:

6px;">& nbsp;Hal yang disarankan adalah menekankan penatal aksanaan yang lebih intensif terhadap
pencegahan infeksi oportunistik pada pasien yang sudah positif HIV .& nbsp;</div><hr /><em><em>HIV
and AIDS infection has been a pandemic health problem. Since the beginning of 21 century, case increasing
in Indonesia has so disquiet. Infection transmission of HIV commonly happen to sexual activity, but the risk
of transmission in drug user become more increase recently years.</em></em><div style="margin-bottom:
6pX;">& nbsp;<em><em>This research use cohort retrospective design with 164 samples aslong july until
novemver 2012 which have purpose for knowing the relationship between transmission way to 9 years
survival of HIV/AIDS patient at Dharmais Cancer Hospital, Jakarta 2003-2011 after adjustment with other
variables. And also will discuss about CD4, opportunistic infection, other treatment history, sex, age,
marriage state, type of occupations, education level, and domicile. Research data get from hospital medical
record. Analized data use Kaplan meier survival analysis until multivariate test.</em></em></div><div
style="margin-bottom: 6px;">& nbsp; <em><em>Research result show that survival cumulative probability
of HIV/AIDS patientsin generally is good. And also, there is a significant relation between CD4 to survival
(Pvalue =0.03) and opportunistic infection to survival (Pvalue = 0.001). Opportunistic infection and CD4
proved as confounding factor between transmission way to survival. While, the other confounding factors
haven& rsguo;t significant relationship to 9 years survival of HIV/AIDS patients.</em></em></div><div
style="margin-bottom: 6px;">& nbsp;<em>Recommended suggestion is to accentuating management for
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opportunistic infection prevention.</em></div>



